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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model konseptual baru berdasarkan peran E-WOM (Electronic 

Word Of Mouth) sebagai variabel mediasi. Kritik akademik dilakukan sebagai upaya meningkatkan pertemuan 

antara Green environment dan media sosial untuk meningkatkan tingkat hunian hotel bagi generasi milenial. 

Metodologi studi struktural yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengambil sampel sebanyak 160 

pengunjung hotel di Kota Semarang dan telah meluangkan waktunya secara individual. Dengan sukarela 

memberikan wawancara dan mengisi kuesioner dalam proses pengumpulan data model diuji dan dihipotesiskan 

menggunakan Amos 25 dan dari sekitar 160 sampel dianalisis lebih lanjut. Hasil hipotesis penelitian yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima dan terdapat dua strategi untuk meningkatkan intention to stay. 

Penelitian ini juga memberikan implikasi praktis dan teoritis. 

Kata Kunci: Media Sosial, Persepsi, E-WOM, Intention to Stay 

Abstract 

This study aims to develop a new conceptual model based on the role of E-WOM (Electronic Word Of Mouth) as 

mediating variables. Academic criticism is carried out as an effort to increase the meeting between Green 

environmental and social media to increase the hotel occupancy rate for the millennial generation. The 

structural study methodology used in this study by adopting a sample of 160 hotel visitors in Semarang City and 

they have given their time individually. Volunteered to provide interviews and fill out questionnaires in the data 

collection process the model was tested and hypothesized using Amos 25 and from about 160 samples were 

further analyzed. The results of the research hypothesis proposed in this study were accepted and there were 

two strategies for increasing intention to stay. This research also provides practical and theoretical implication. 

Keywords: Social Media, Perceptions, E-WOM, Intention To Stay 

 

PENDAHULUAN  
Sebagian besar perjalanan dari kegiatan 

pariwisata di seluruh dunia dilakukan oleh generasi 

milenial pada tahun 2020. Keberadaan generasi 

milenial dalam melakukan kegiatan pariwisata juga 

mampu memberikan bentuk pertumbuhan produk 

domestik bruto. Generasi milenial yang akrab 

dengan berbagai media sosial telah menunjukkan 

keberadaan internet telah mampu memberikan 

suatu bentuk sudut pandang yang memberikan 

perbedaan paradigma antara generasi milenial 

dengan generasi sebelumnya karena komunikasi 

dan pertukaran informasi dapat terjadi. dengan 

cepat. Dengan banyaknya kunjungan wisatawan 

nusantara di Indonesia, perlu adanya pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai karakteristik 

wisatawan milenial dan penilaian mereka terhadap 

produk wisata dan produk hotel yang ditawarkan. 

Orientasi kepada wisatawan muda dapat menjadi 

alternatif bagi para pelaku pemasaran dalam 

mencapai target menarik jutaan wisatawan 

mancanegara maupun domestik yang melakukan 

kegiatan pariwisata dan rata-rata telah 

menghabiskan dana jutaan rupiah yang sebagian 

besar merupakan kaum milenial yang sering 

berwisata setiap tahunnya [Statista, 2019].  

Adanya media sosial, komunikasi, dan 

pertukaran informasi, diharapkan generasi milenial 

dalam memperoleh informasi produk hotel dan 

mengkomunikasikan pengalamannya selama ini 

akan lebih optimal [Xiang, 2015]. Media sosial 

diharapkan dapat diintegrasikan ke dalam rencana 

pemasaran yang dimiliki oleh para praktisi 

pemasaran di industri perhotelan karena perhatian 

terhadap strategi media sosial secara otomatis akan 

dapat menghubungkan strategi tersebut dengan 

target pasar yaitu wisatawan muda [Henderson, 

2020].  

Menanggapi kesadaran akan meningkatnya 

masalah yang terjadi di lingkungan, pemasar hotel 

juga harus dapat menggunakan sumber daya unik 

yang cukup sebagai dasar tujuan yang akan 

membedakan dirinya dari industri perhotelan 

lainnya dan menarik pengunjung. Pengalaman 

perjalanan pengunjung hotel juga merupakan 

bentuk kepedulian karena mereka merasakan 

kebutuhan untuk melestarikan lingkungan alam 
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sambil melihat apa yang menguntungkan bagi 

mereka yang mempengaruhi preferensi mereka 

[Ramoa, 2020]. Stakeholder dalam industri 

perhotelan diharapkan memiliki bentuk integrasi 

kepentingan antara aktivitas bisnisnya dan 

kelestarian lingkungan dengan stakeholder 

eksternal [Bramwell, 2011]; [Narangajavana, 

2017]. Hal ini harus menjadi perhatian serius 

pengelola hotel mengingat ketika demi covid-19, 

industri perhotelan harus berbenah untuk bangkit. 

Green hotel yang memiliki kepedulian terhadap 

lingkungan dan berorientasi pada green practice di 

industri harus dioptimalkan untuk menarik tamu 

hotel agar mau menginap [Moise et.al, 2020].  

Pemanfaatan media sosial yang optimal dan 

perhatian pihak hotel terhadap kelestarian 

lingkungan diharapkan menjadi strategi yang 

berbeda dari pihak hotel untuk meningkatkan minat 

menginap. Bagaimana hotel di Semarang dapat 

meningkatkan intention to stay? Apa faktor yang 

mempengaruhi intention to stay? Penelitian ini 

bertujuan untuk menjawab pertanyaan tersebut 

melalui variabel mediasi electronic word of mouth 

(E-WOM) 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penggunaan Media Sosial, Persepsi Kelestarian 

Lingkungan Hotel dan E-WOM 

 

Berbagai penelitian sebelumnya telah 

memberikan tanggapan mengenai preferensi 

pelanggan hotel terhadap keberlanjutan dan 

keputusan mereka untuk tetap menggunakan 

layanan hotel [Verma, 2011]. Berbagai upaya 

seperti kebersihan lokasi secara umum dan parkir 

juga menjadi perhatian calon nasabah utang. Selain 

itu, harga [Lockyer, 2005], keakraban nama 

[Ananth, 1992], reputasi, sertifikasi [Caso, 2015], 

dan keramahan juga menjadi acuan dalam 

menentukan preferensi mereka. Wisatawan saat ini 

sadar akan keberlanjutan dan cenderung memilih 

hotel yang bersifat berkelanjutan. Sebagai contoh, 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya telah memberikan fakta bahwa 55% 

wisatawan cenderung membuat pilihan perjalanan 

yang berkelanjutan dibandingkan dengan tahun-

tahun sebelumnya [Booking.com, 2019].  

Meningkatnya penggunaan media sosial, 

pemasar dapat mengkomunikasikan manfaat dan 

praktik keberlanjutan dalam mempengaruhi 

preferensi konsumen. Hasil penelitian lain juga 

telah memberikan suatu bentuk bukti empiris 

bahwa tamu hotel lebih menyukai perjalanan yang 

bertanggungjawab terhadap adanya kelestarian 

lingkungan dan bersedia membayar untuk 

menginap di hotel yang berkonsep green hotel. Hal 

ini akan berdampak pada pertimbangan 

keberlanjutan ketika mereka akan memilih 

destinasinya. [Robin, 2016]. 

Perilaku dan sikap konsumen terhadap hotel 

dapat diterapkan sebagai preferensi mereka 

terhadap tuntutan konsep keberlanjutan di hotel 

[Han, 2018]. Percakapan konsumen tentang merek 

akan berdampak signifikan pada penilaian mereka 

terhadap karakteristik dan penilaian mereka. Media 

sosial berperan dalam mencari informasi berbagai 

faktor risiko yang dirasa cukup tinggi ketika terjadi 

pelayanan yang tidak membuat nyaman wisatawan 

dan pelayanan yang cenderung abstrak. Sehingga 

wisatawan akan sering dilibatkan untuk mencari 

informasi sebelum melakukan pembelian 

menggunakan media sosial [Sirakaya, 2015].  

Dalam lingkungan digital saat ini, konsumen 

tidak lagi melihat iklan tradisional untuk 

mendapatkan informasi mereka, tetapi mereka 

cenderung mengurangi ketidakpastian melalui 

penggunaan media sosial untuk mengumpulkan 

informasi yang mereka inginkan. Berdasarkan 

argumentasi tersebut, diharapkan media sosial 

mampu memfasilitasi berbagai komunikasi dan 

melibatkan berbagai kepentingan dalam industri 

perhotelan. Mengingat generasi milenial yang 

menerapkan konsep ramah lingkungan akan 

menggunakan media sosial untuk berkomunikasi 

secara berkelanjutan [Dutot, 2016], [Kapoor, 2021]. 

Atas dasar ini, percakapan konsumen di media 

sosial akan dapat berdampak pada preferensi 

karakteristik produk dan peluang yang mereka 

dapatkan untuk menggunakan media sosial sebagai 

alat promosi dan mengeluarkan biaya yang lebih 

rendah daripada media tradisional. Hal ini harus 

menjadi perhatian pemasar di industri perhotelan 

karena dengan menonjolkan preferensi terhadap 

karakteristik produk tersebut dan peluang yang 

diberikan serta sisi media sosial akan berdampak 

pada peningkatan tingkat intention to stay dari 

pengunjung hotel. 

Hasil penelitian sebelumnya telah 

menunjukkan temuan yang mampu memberikan 

rekomendasi akademis tentang peran wisatawan 

muda dalam memberikan perspektif terkait praktik 

hotel berkelanjutan dan preferensi wisatawan muda 

[Demerdash, 2019]. Hasil penelitian 

mengimplikasikan bahwa kelestarian lingkungan 

yang diharapkan terintegrasi dengan preferensi 

wisatawan muda akan berdampak pada kesediaan 

membayar lebih untuk harga hotel yang diberikan 

[Wang,2018]. Temuan ini mendukung penelitian 

sebelumnya yang juga memperoleh studi empiris 

bahwa ketika atribut mempengaruhi persepsi 

konsumen, maka akan ada niat yang lebih tinggi 

untuk merekomendasikan konsep hutan ramah 

lingkungan ini kepada wisatawan lain yang mudah 

[Han, 2011]. Berdasarkan argumen yang dijelaskan 

di atas, hipotesis berikut dapat ditarik. 

H1: Penggunaan media sosial berpengaruh positif 

terhadap E-WOM, semakin tinggi 

penggunaan media sosial maka semakin tinggi 

E-WOM 

H2: Persepsi kelestarian lingkungan hotel 

berpengaruh positif terhadap E-WOM, 
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semakin tinggi persepsi kelestarian 

lingkungan hotel maka semakin tinggi E-

WOM. 

 

E-WOM dan Intention To Stay  

Penggunaan Media Sosial, Persepsi 

Keberlanjutan Lingkungan Hotel, E-WOM Dan 

Intention to stay Niat konsumen untuk membeli 

produk ramah lingkungan telah menunjukkan 

kepedulian mereka terhadap lingkungan [Han, 

2011]. Tamu hotel telah mempersepsikan secara 

kognitif bahwa inisiatif hijau adalah layanan yang 

tidak berwujud tetapi bagi tamu hotel dapat 

dianggap sebagai layanan tambahan [Jauhari dan 

Manaktola, 2007, 2007].  

Ketika tamu mempersepsikan sebuah hotel 

sebagai tempat yang ramah lingkungan, maka niat 

mereka untuk menginap akan meningkat. Niat 

wisatawan yang akan menginap di hotel tersebut 

akan meningkat ketika terdapat integrasi antara 

intention to stay wisatawan dengan E-WOM yang 

berorientasi pada peningkatan kesadaran 

lingkungan yang lebih tinggi [Kusumawati, 2020]. 

Media sosial juga dapat berkontribusi dalam 

pencarian informasi tentang risiko yang dirasakan 

terkait dengan layanan tidak berwujud, wisatawan 

akan menggunakan media sosial sebagai cara untuk 

meminimalkan risiko ini [Sears, 2017]. 

Media sosial diharapkan mampu 

menyediakan fasilitas yang menghubungkan 

komunikasi antara wisatawan muda dengan 

pemangku kepentingan. Selain itu, hotel ramah 

lingkungan akan menggunakan media sosial untuk 

berkomunikasi lebih lanjut [Melián-González, 

2013]. Fenomena E-WOM telah mempengaruhi 

industri perhotelan [Sears, 2017].  

E-WOM saat ini menjadi faktor penting 

dalam menentukan proses intention to stay di 

sebuah hotel. Hal ini disebabkan karena penilaian 

terhadap layanan tersebut, sifat layanan tersebut 

hanya bersifat musiman dan persepsi konsumen 

terhadap risiko cukup tinggi. Berbagai penelitian di 

bidang Manajemen Pemasaran telah menyoroti efek 

E-WOM terhadap kemungkinan sikap pembelian 

dan membaca konsumen mengenai efek positif 

yang ditimbulkan oleh E-WOM ini [Melián-

González, 2013].  

Terlepas dari pentingnya E-word of Mouth 

ini, ketika wisatawan muda membuat keputusan 

untuk membuat intention to stay literatur ini 

memberikan bentuk rekomendasi akademis bahwa 

perilaku konsumen tersebut bukanlah representasi 

dari perasaan pelanggan terhadap Green Hotel 

tertentu. layanan produk. Berdasarkan argumentasi 

di atas, dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 

H3: E-WOM berpengaruh positif terhadap intention 

to stay, semakin tinggi E-WOM maka 

semakin tinggi Intention To Stay 

 

 

E-WOM memediasi pengaruh penggunaan 

media sosial, Persepsi Kelestarian Lingkungan 

Hotel terhadap intention to stay. 

Konsep keberlanjutan secara alami akan 

dipahami sebagai makna yang memungkinkan 

dilakukannya diskusi akademis tentang kesadaran 

lingkungan yang dipadukan dengan sisi vitalitas 

ekonomi (Yanarella et al., 2009). Selama ini 

menjadi tolok ukur strategi bisnis yang mampu 

memberikan berbagai nilai tambah yang akan 

menghasilkan keuntungan bagi kinerja bisnisnya. 

Konsep E-WOM secara praktis telah mampu 

memberikan keterlibatan antara inisiatif 

perlindungan lingkungan dalam aktivitas bisnis 

mereka secara keseluruhan. mencari resultan 

keseimbangan antara sosial dan ekonomi faktor 

lingkungan dan budaya dalam memberikan jaminan 

tentang adanya kondisi keberlanjutan jangka 

panjang (Walker, 2013).  

Teori bottom line telah dianggap sebagai 

pemetaan dalam pengukuran kinerja lingkungan. 

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa kunci 

sukses dalam konsep green praktis adalah 

kesadaran konsumen untuk memperhatikan 

kelestarian lingkungan dalam jangka panjang 

(Islam dan Da, 2013) dan komunikasi melalui 

media sosial (Barber, 2014). Awareness akan 

menjadi kunci keberhasilan komunikasi pesan ini, 

hal ini dapat diimplementasikan dalam bentuk 

awareness dari pelanggan hotel. Ini dapat 

memanfaatkan keberlanjutan untuk menunjukkan 

dukungan yang cukup kuat untuk praktik ramah 

lingkungan dan komitmen terhadap layanan ini 

dibandingkan dengan pesaing lain yang belum 

melakukan hal serupa (Robin et al., 2016). 

Hal ini telah memberikan penegasan berupa 

kritik akademis untuk menanggapi hal tersebut, 

kritik tersebut mengatakan bahwa kepedulian dan 

sikap mereka terhadap lingkungan (Han et al., 

2011; Mostafa, 2007). Tamu hotel akan merasakan 

konsep inisiatif hijau sebagai layanan tambahan 

yang akan memberikan beberapa bentuk manfaat 

yang tidak berwujud (Jauhari dan Manaktola, 2007 

dan Manaktola, 2007). Ketika tamu hotel 

menemukan bentuk kepedulian dari pihak hotel 

terhadap lingkungan, maka melihat mereka 

meningkat maka tingkat niat untuk keluar juga akan 

mengalami peningkatan yang signifikan. (Baker et 

al. (2014). E-WOM telah memberikan suatu bentuk 

korelasi bahwa niat berkunjung akan meningkat 

kembali ketika ada kesadaran lingkungan yang 

lebih tinggi (Kusumawati et al. (2020).  

Temuan ini memberikan bentuk lebih lanjut 

dukungan terkait evaluasi tentang bagaimana 

kerangka pengaruh media sosial terhadap praktik 

keberlanjutan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap E-WOM. Orang yang lebih muda sadar 

dan memiliki keterbukaan secara berkelanjutan hal 

ini memungkinkan mereka untuk lebih tanggap 

terhadap inisiatif keberlanjutan dan memiliki sikap 
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berdampak pada peningkatan niat untuk keluar. 

Berdasarkan argumen diatas, dapat ditarik hipotesis 

sebagai berikut: 

H4: E-WOM memediasi pengaruh antara 

penggunaan media sosial dan intention to 

stay. 

H5: E-WOM memediasi pengaruh antara persepsi 

kelestarian lingkungan hotel dan intention to 

stay. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan pada periode Maret 

2022 sampai dengan Maret 2023, pemilihan lokasi 

penelitian dilakukan di kota Semarang untuk hotel 

bintang 3 dan 4. Populasi dan sampel Populasi 

Dalam penelitian ini adalah seluruh pengunjung 

hotel yang pernah menggunakan jasa hotel di kota 

Semarang. Alasan lain dipilihnya populasi ini 

adalah karena industri perhotelan memiliki 

kontribusi yang cukup tinggi terhadap PDRB kota 

Semarang, selain itu tamu hotel memiliki kesadaran 

terhadap lingkungan dan secara bertahap ikut 

bertanggung jawab secara sosial terhadap 

lingkungan.  

Oleh karena itu, pelanggan generasi milenial 

di hotel saat mencari hotel sebagai tujuan menginap 

telah mengikuti pendekatan green environmental, 

green marketing, dan melakukan pemilihan hotel 

dari media sosial. Sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh pengunjung hotel khususnya 

generasi milenial di hotel bintang 3 dan 4 di kota 

Semarang yang telah menerapkan konsep media 

sosial dan kelestarian lingkungan dalam memilih 

hotel sebagai tempat menginap.  

Sumber data dan teknik pengumpulan data. 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer 

yaitu menggunakan kuesioner sebagai proses 

pengumpulan data. Peneliti akan berkomunikasi 

dengan beberapa hotel bintang 3 dan bintang 4 di 

Kota Semarang untuk menyebarkan kuisioner 

secara merata melalui bagian customer service dan 

meminta pendataan pengunjung hotel yaitu 

generasi milenial.  

Bersamaan dengan berbagai pertanyaan 

penelitian yang dituangkan dalam kuesioner, 

penjelasan rinci tentang pendekatan dan strategi 

penggunaan media sosial dan persepsi 

keberlanjutan hotel dan E-WOM diberikan untuk 

pemahaman yang lebih baik tentang konsep 

variabel yang diharapkan dapat dipahami oleh 

responden. 

Analisis data dan pengujian data dianalisis 

menggunakan software Amos 25 dan rangkaian 

hubungan antar variabel diuji dalam penelitian ini 

menggunakan software tersebut. Selain itu, untuk 

menguji pengaruh mediasi variabel E-WOM 

digunakan uji Sobel 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil uji validitas dan reliabilitas dapat diuji 

berdasarkan reliabilitas konstruk ekstraksi varian 

dan validitas diskriminan membuat beberapa faktor 

dan setiap konstruk menunjukkan hasil yang 

mencerminkan variabel. Hal ini terlihat dari nilai 

construct reliability. rata-rata 0,7 di atas nilai 

varians ekstraksi 0,5 dan validitas diskriminan di 

atas 0,7 seperti pada validitas diskriminan. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen 

Variabel  Indikator  Koefisie

n 

Validita

s 

Koefisien 

Reliabilit

as 

Pengguna

an media 

sosial 

Rosen 

et.al (2013 

) 

Penggunaan 

smartphone 

secara optimal 

0.764 

 

0.788 

Penggunaan 

media sosial 

umum secara 

optimal 

0.789 

 

 

Penggunaan 

pencarian 

internet yang 

akurat 

0.813 

 

 

Penggunaan 

email untuk 

bersosialisasi 

0.821  

Persepsi 

Kelestaria

n Hotel, 

Robin 

et.al 

(2016) 

Identifikasi 

terkait dengan 

pemahaman 

istilah 

keberlanjutan 

0.806 

 

0. 819 

Analisis realitas 

ekologi atau 

keberlanjutan 

hotel 

0.811 

 

 

Mengetahui dan 

memahami 

perilaku 

sosiodemografi 

0.803  

E WOM 

Chiang 

dan Jang, 

2006; 

Gruen et 

al., 

Katakan hal-hal 

positif tentang 

hotel kepada 

orang lain 

0.829 

 

0.847 

Mendorong 

kolega atau 

kolega untuk 

membeli produk 

layanan hotel 

0.798 

 

 

Sering berbicara 

positif tentang 

hotel dalam 

situasi sosial 

0.806  

Intention 

to stay 

Chiang 

Peluang tinggi 

untuk memesan 

hotel 

0.779 

 

0.828 
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dan Jang, 

2006; 

Gruen et 

al., 2006) 

Pertimbangan 

mengenai harga 

sebelum 

pemesanan hotel 

0.709 

 

 

Kemungkinan 

mempertimbangk

an konvensi 

dalam 

pemesanan hotel 

sangat tinggi 

0.804 

 

 

Keinginan untuk 

memesan hotel 

sangat tinggi 

0.808  

Sumber: hasil kajian peneliti 2023 

Untuk menguji keabsahan instrument 

penelitian, Peneliti melakukan uji Pre-Test pada 

kuesioner. Data disebar kepada 40 responden untuk 

mendapatkan uji validitas dan reliabilitas instrumen 

dari seluruh indikator dalam penelitian ini. 

Kuesioner yang dikembalikan sebanyak 30 

kuesioner. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat nilai kritis untuk korelasi degree of 

freedom nilai ar ar 30 dan nilai Alpha 0,05, 

diperoleh nilai 0,325 sebagai pedoman minimal 

untuk dinyatakan valid. Dan uji reliabilitas 

menggunakan uji cronbach alpha dengan aturan 

nilai di atas 0,7. Dari hasil pengukuran, semua 

variabel dinyatakan valid dan reliabel saat diuji 

dengan instrumen penelitian. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik purposive sampling dengan konsep 

judgment sampling. Kuesioner yang disebar dalam 

penelitian ini berjumlah 200 buah, namun yang 

dikembalikan hanya 174 buah, dan data yang bisa 

dipergunakan hanya 160 buah. 

 

Table 2. Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 

Karakteristik Frekuensi Persentase 

(%)  

Gender 

Wanita 

 

88 

 

55 

Pria 72 45 

 

Status pendidikan 

Pasca sarjana  

 

 

48 

 

 

30 

Sarjana  112 70 

Pengalaman 

Kurang dari 1 tahun 

 

108 

 

67.5 

1 sd 5 tahun 23 13.5 

Lebih dari 5 tahun  14 9 

Sumber hasil kajian peneliti 2023 

 

Table 3. Hasil Pengujian Korelasi 

 Mean Stand

ar 

Devi

asi 

1 2 3 4 

Penggun

aan 

Media 

Sosial 

31.23 2.884 00

0 

1   

Persepsi 

Kelestari

an 

Lingkun

gan 

Hotel 

27.19 2.290 51

3*

* 

 00

0 

 

E-WOM 32.64 2.812 40

6*

* 

 70

9*

* 

000 

Intention 

to Stay 

34.09 2.901 49

8*

* 

 72

3*

* 

835 

Sumber: hasil kajian peneliti  (2023) 

Model CFA diubah menjadi model 

struktural untuk menguji hipotesis penelitian ini. 

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian. Semua 

hipotesis tervalidasi dengan tingkat signifikansi p < 

0,01. Selain itu, koefisien regresi jalur dengan rasio 

kritis atau nilai t > 2,0. Hal ini menunjukkan bahwa 

semua hipotesis yang diajukan diterima. 

Efek mediasi Penggunaan Media Sosial → 

E-WOM → Intention to stay Z= 6.5129765, dan 

Persepsi Kelestarian Lingkungan Hotel → E-WOM 

→ Intention to stay diuji menggunakan uji Sobel, 

Persepsi Kelestarian Lingkungan Hotel → 

Electronic World Of Mulut → Intention to 

stay=6.39012798. (Hayes, 2009, dimana hasilnya 

lebih tinggi dari nilai cut-off 1,96. Hal ini 

menunjukkan efek mediasi dari variabel yang diuji. 

 

Tabel 4. Koefisien Hasil Pengujian Regresi 

Hypoth

esis 

Standarisas

i Koefisien 

Nilai-t Hasil 

Probabilita

s 

H1 Penggunaa

n media 

sosial  → 

E-WOM 

2.883 Signifikan  

001 

H2 Persepsi 

kelestarian 

lingkungan 

hotel  → E-

WOM 

4..231 Signifikan 

001 

H3 E-WOM 

→ 

Intention 

To Stay 

5.709 Signifikan 

002 

H4 Penggunaa

n  media 

sosial  → 

E-WOM 

→ 

Intention 

To Stay  

Z=6.51297

65 

Signifikan 

001 

H5 Penggunaa

n media 

Z-= 

6.3901279

Signifikan 

000 
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sosial  → 

E-WOM 

→ 

Intention 

To Stay 

8 

Sumber: hasil kajian peneliti  (2023) 

PENUTUP 

Kesimpulan  

Penelitian ini mengungkapkan berbagai 

kesimpulan yang telah didapatkan dari hasil 

penelitian ini tentang konsep keberlanjutan dari 

hotel dan penggunaan media sosial yang secara 

positif merupakan anteseden dari upaya untuk 

meningkatkan intension to stay yang dimediasi oleh 

peran dari electronic word of mouth. Penelitian Ini 

telah berhasil mendukung berbagai kajian empiris 

dari peneliti terdahulu terkait Bagaimana upaya 

untuk memanfaatkan media sosial dalam upaya 

untuk mendapatkan sebuah komunikasi 

keberlanjutan (Kapooret al. (2021). Dalam 

penelitian ini telah berhasil memberikan bukti 

secara empiris bahwa waktu yang dihabiskan di 

media sosial akan berkorelasi secara positif 

terhadap tingkat intention to stay  yang dilakukan 

oleh generasi milenial hal ini menjadi dasar bagi 

para praktisi pemasaran hotel untuk terus 

menggunakan media sosial dalam 

mengkomunikasikan berbagai praktek 

keberlanjutan karena persepsi dari para wisatawan 

generasi milenial ini akan memiliki dampak 

terhadap keberlanjutan dari lingkungan hotel dan 

mampu mendorong mereka untuk berpikir secara 

positif dalam menentukan preferensi terhadap 

pemilihan hotel yang akan mereka pilih.  

Temuan penelitian ini juga berhasil 

Memberikan suatu bukti secara empiris bahwa 

praktek keberlanjutan dari hotel terkait kepedulian 

terhadap lingkungan akan meningkatkan Citra hotel 

dan hal ini akan membawa dampak secara positif 

bagi Hotel karena konsumen yang paham akan 

konsep keberlanjutan lingkungan dan hal tersebut 

mampu dipenuhi oleh Hotel maka hal tersebut akan 

mampu menjadi suatu bentuk sinkronisasi tujuan 

antara wisatawan generasi milenial dan para 

pengelola hotel.  

Informasi penerimaan hipotesa antara 

penggunaan sosial media dan persepsi 

keberlangsungan lingkungan hotel merupakan 

suatu bentuk kabar yang cukup baik dari para bagi 

para praktisi pemasaran hotel yang memanfaatkan 

situs media sosial untuk menjangkau para 

konsumen pada generasi milenial. Selain itu 

persepsi wisatawan tentang kelestarian lingkungan 

yang akan mengarahkan mereka untuk memberikan 

komentar positif tentang hotel akan menjadi di 

informasi bagi para follower dari generasi milenial 

untuk memberikan sebuah eksistensi konsep 

kepedulian lingkungan dari hotel yang akan mereka 

pilih.  

 

Berdasarkan asumsi ini para pelaku praktisi 

marketing diharapkan mengetahui adanya 

rekomendasi-rekomendasi akademik yang 

diberikan oleh para peneliti terdahulu terkait 

eksistensi bagaimana peran electronic word of 

mouth terutama di dalam penelitian ini merupakan 

suatu bentuk alat pemasaran yang cukup kuat dan 

seringkali merupakan sebuah komunikasi 

pemasaran walaupun berbahaya tetapi masih 

memiliki nilai yang lebih rendah dibandingkan cara 

pemasaran konvensional. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kim dan Ko, 2012).  

Hiburan kustomisasi trending dan interaksi 

dan electronic word of mouth akan dianggap 

sebagai sebuah upaya yang cukup efektif 

dibandingkan dengan pemakaian sistem pemasaran 

tradisional. Dengan demikian terdapat berbagai 

indikasi bahwa ketika wisatawan dari generasi 

milenial menghargai adanya bentuk keberlanjutan 

maka mereka akan menyebarkan informasi positif 

ini melalui electronic word of mouth secara positif 

sehingga merupakan hasil yang akan cukup 

signifikan dan membawa dampak yang cukup baik 

bagi para praktisi pemasaran hotel. Selain itu 

persepsi wisatawan muda tentang kelestarian 

lingkungan hotel akan mengarahkan kepada  

generasi milenial ini dalam memberikan preferensi 

untuk tinggal di hotel tersebut. Perusahaan yang 

ingin mengembangkan pasarnya diharapkan 

mampu memiliki  target ramah lingkungan bagi 

para konsumen muda serta penggunaan media 

sosial untuk mengkomunikasikan berbagai konsep 

keberlanjutan dan promosi-promosi yang cukup 

inisiatif terkait ramah lingkungan (Hameed et al., 

2021b).  

Para praktisi pelaku pemasaran diharapkan 

menyadari bahwa eksistensi keberadaan wisatawan 

generasi milenial mampu menciptakan berbagai 

ekspektasi terkait destinasi tingkat untuk  menaruh 

kepercayaan terhadap hotel-hotel mereka pada 

konten yang mereka terima secara online melalui 

media sosial  masing-masing. Oleh karena itu 

tingkat dari kualitas komunikasi online ini 

merupakan suatu bentuk eksistensi dari sebuah 

legitimasi yang harus tetap dipertahankan untuk 

tetap menghasilkan lebih banyak pengguna 

(Narangajavana et al., 2017). Hal ini memberikan 

kontribusi terhadap adanya kesenjangan dalam 

bidang pemasaran perhotelan dan keberlanjutan.  

Perusahaan perhotelan diharapkan memiliki 

upaya dalam menarik generasi muda milenial 

tentang adanya inisiatif keberlanjutan dimana hal 

tersebut dapat diperoleh melalui media sosial dan 

para praktisi ini diharapkan mampu melihat 

dampaknya secara positif. Temuan ini juga dapat 

bermanfaat bagi para akademisi pendidikan tinggi  

untuk berfokus pada  bentuk pembelajaran dan 

penelitian dibidang ini karena industri perhotelan  

akan memberikan dampak besar serta  fokus pada 

konsep yang dapat mengarahkan pada suatu bentuk 
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perkembangan secara progresif dan lebih lanjut 

dalam kebijakan publik. 

 

Impilikasi Penelitian 

Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

hasil penelitian empiris dari peneliti terdahulu 

terkait konfirmasi bahwa konsumen akan memiliki 

niat untuk membeli  bentuk produk ramah 

lingkungan dan hal ini akan berakhir secara positif 

terhadap kepedulian dan sikap terhadap lingkungan 

tersebut (Han et al., 2011) (Mostafa, 2007). Hasil 

temuan dalam penelitian ini memberikan kontribusi 

terhadap penguatan teori konsumen lancaster yang 

telah mengemukakan berbagai informasi  tentang 

karakteristik yang terkait dengan produk akan jauh 

memiliki bentuk esensi yang lebih penting daripada 

hanya berorientasi pada preferensi konsumen.  

Debat akademik dalam teori ini telah 

diberikan tentang teori penalaran perilaku yang 

menekankan pada dasar pentingnya alasan ataupun 

faktor subjektif tertentu yang digunakan oleh 

seseorang dalam memberikan  bentuk penjelasan 

perilaku mereka yang akan diambil antisipasinya 

(Westaby, 2005). Penelitian ini juga berhasil 

menjelaskan tentang keputusan dan tindakan 

individu pelanggan dengan keyakinan dan  sikap 

yang pro terhadap lingkungan akan lebih cenderung 

memberikan bentuk pemanfaatan   harga  dengan 

penawaran  konsep ramah lingkungan.  

Berdasarkan berbagai alasan rasional yang 

dapat diantisipasi bersamaan dan alasan setelah  

membuat pilihan, maka dapat dinarik sebuah 

asumsi bahwasannya peningkatan terjadi karena 

adanya penggunaan penggunaan media sosial. Hal 

ini harus menjadi tinjauan praktisi pemasaran untuk 

memasukkan berbagai konten terkait keberlanjutan 

produk hotel untuk mendorong keinginan secara 

positif bagi para pelanggan  generasi milenial untuk 

membeli produk ramah lingkungan serta 

mempengaruhi sikap dan niat mereka untuk 

membeli produk  tersebut (Huang, 2016; Sharma 

dan Joshi, 2019; Sun dan Wang, 2020).  

Sebagian konsumen yang berada di India 

lebih menyukai penginapan yang menganut praktek 

lingkungan akan tetapi mereka tidak bersedia 

membayar lebih untuk layanan tersebut hal ini 

menjadi suatu bentuk kontraindikasi dari penalaran 

yang diajukan di awal latar belakang. Tapi ketika 

penelitian-penelitian secara empiris telah mampu 

memberikan bukti ketersediaan untuk pembelian 

lebih terhadap hotel yang memberikan kontribusi 

terhadap praktik lingkungan sehingga hal ini 

menjadi suatu inkonsistensi terhadap justifikasi 

peneliti terdahulu (Manaktola dan Jauhari dan 

Manaktola,(2007).  

Alasan rasional yang diberikan oleh kasus 

yang terjadi di India tersebut adalah adanya suatu 

bentuk rekomendasi secara praktis bagi para pelaku 

bisnis perhotelan dalam mengambil pendekatan 

jangka panjang dan berinvestasi dalam praktek 

lingkungan. Akan tetapi di dalam penelitian ini 

ditunjukkan bahwa pelanggan bersedia memilih 

hotel tidak hanya untuk reputasi tetapi juga untuk 

karakteristik produk yang ditawarkan oleh hotel 

seperti praktek keberlanjutan. Hal tersebut mampu 

menunjukkan adanya suatu bentuk dukungan 

komunikasi untuk keberlanjutan melalui media 

sosial bagi Para pemasar hotel. 

 

Implikasi Praktis  

Dipahami bagi semua pemasar dan pemasaran 

hotel lebih khusus yang memiliki target khusus 

demografis pada eksistensi generasi milenial 

diharapkan mereka akan memiliki Suatu bentuk 

kepercayaan diri dan melanjutkan berbagai promosi 

melalui media sosial yang ada dan didorong untuk 

memasukkan lebih banyak konten terkait 

keberhasilan keberlanjutan yang menarik dari sisi 

demografi ini di postingan video di media sosial 

dan postingan terkait diskon untuk  mencapai yang 

pertautan yang cukup tinggi Hal ini diungkapkan 

oleh Garrido-Moreno et.al.(2018). Serta memiliki 

Suatu bentuk tertentu hal tersebut memiliki akses 

dalam membangun konten yang menarik untuk 

akun media sosial mereka yang akan menghasilkan 

peningkatan keterlibatan dari para pelanggan dalam 

hal ini adalah generasi milenial.  

Mereka diharapkan dapat menunjukkan 

adanya suatu bentuk Penghematan energi 

pengurangan air dan sumber daya serta peningkatan 

sumber daya saat ini dengan mengambil 

komunikasi antara upaya-upaya mereka untuk 

ditunjukkan kepada pelanggan melalui media 

social. fokus pada keberlanjutan juga harus menjadi 

sebuah tinjauan secara spesifik untuk meningkatkan 

kepositifan kepositifan merek mereka hal tersebut 

dapat dilakukan sambil memotivasi wisatawan 

untuk melakukan berbagai reservasi dan 

memberikan penyebaran berita secara positif 

tentang upaya pemasaran produk tersebut di media 

social.  

Secara singkat penelitian ini memberikan 

suatu bentuk kontribusi terhadap dukungan untuk 

komunikasi inisiatif secara keberlanjutan oleh para 

pemasar dalam komunikasi media sosial mereka 

yang ditujukan bagi para generasi muda milenial.  

Komunikasi yang cukup sukses dari sebuah 

pesan keberlanjutan melalui media sosial akan 

mendorong para pemakai media sosial ini untuk 

memiliki sebuah peningkatan niat untuk tetap 

tinggal dan memiliki suatu bentuk elektronic word 

of mouth secara positif. Hasil dari penelitian ini 

tidak hanya mendukung adanya penerbitan 

pengguna media sosial melainkan lebih 

menekankan pada suatu bentuk ketertarikan dari 

para pelaku kegiatan bisnis ini pada keberlanjutan 

dan perjalanan yang akan mereka tempuh secara 

komprehensif.  

Hasil temuan dalam tataran praktis akan 
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mampu memberikan masukan bagi  pemasar hotel 

untuk mengambil informasi dan menggunakannya 

Untuk menginformasikan media sosial dan 

keberlanjutan, serta electronic word of mouth 

sebagai strategi pemasaran berbasis target mereka 

ketika memilih segmen generasi muda milenial. 

 

Keterbatasan dan Penelitian Mendatang 

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa 

periode tertentu dengan mengambil sekelompok 

konsumen tertentu di suatu lokasi tertentu  akan 

tetapi secara obyektif penelitian ini memberikan 

suatu pembatasan terhadap generalisasi temuan 

untuk kelompok konsumen lain yang di lokasi 

berbeda dan berada pada waktu tertentu. Hal ini 

akan memberikan suatu bentuk pembeda pada 

generasi lain ketika dia ditempatkan pada lokus 

penelitian yang berbeda. Temuan ini mungkin 

cukup berbeda jika dibandingkan dengan demografi 

yang lain yang menggunakan  sampel yang 

berbeda. Penelitian ini menggunakan sampel 

generasi milenial, terutama kelompok Mahasiswa 

karena lebih memiliki  peran yang berbeda dengan 

generasi milenial lain, yang orientasi preferensi 

mereka disesuaikan dengan  konsep hotel dan 

keberlanjutannya. Para wisatawan muda yang 

diwakili Dalam penelitian ini oleh generasi milenial 

dan generasi Z. Responden mahasiswa adalah 

muda, lajang dan berlokasi di Indonesia serta 

memiliki bukti identitas    di institusi pendidikan 

tinggi.  

Pada umumnya berbagai argumentasi yang 

mendukung dan mungkin inkonsistensi terhadap 

penggunaan sampel mahasiswa untuk validitas dan 

masalah keandalan yang didapatkan telah 

ditunjukkan oleh Daniel (2011). Mahasiswa 

sebagai subjek dalam penelitian ini merupakan 

suatu pilihan yang tepat ketika peneliti memilih 

sebagai sebuah representasi dari populasi tertentu 

terkait preferensi yang mereka temui dari media 

sosial (Peterson dan Merunka, 2014). Mungkin 

akan mampu meningkatkan validitas ketika terjadi 

homogenitas dalam dimensi-dimensi yang cukup 

penting bagi tujuan penelitian seperti adanya  

faktor-faktor yang tidak dapat terkontrol dalam hal 

sikap, pendidikan, usia dan definisi diri. Serta 

adanya suatu bentuk egosentris yang tinggi dan 

persetujuan dari teman sebaya akan  menurunkan 

variabilitas  pengukuran (Lucas, 2003).  

Hasil penelitian ini  juga memberikan suatu 

bentuk bias secara sosial terhadap sebuah keinginan 

sosial yang merupakan sebuah ukuran 

kecenderungan responden dalam menampilkan diri 

dengan cara-cara yang akan membuat mereka 

terlihat secara positif.(Fernandes dan Randall, 

1992; Roxas dan Lindsay, 2012). Hasilnya bisa 

berbeda ketika di masa depan seiring dengan 

kemajuan hotel dan berbagai kemampuan media 

sosial dalam memberikan bentuk referensi bagi 

para generasi muda. Selain itu preferensi konsumen 

juga akan berubah dan bergeser dari waktu ke 

waktu. Namun minat terhadap keberlanjutan bisnis 

oleh para pelaku bisnis akan menjadi kecil ketika 

ditinjau dari keberadaannya di masa lalu sehingga 

penting untuk beralih ke fokus utama. Sehingga 

para  pemasar hotel diharapkan memiliki 

kepercayaan diri dalam membangun sebuah 

promosi. Promosi sebagai sebuah upaya dimasa 

mendatang akan mampu memberikan  bentuk 

kontribusi secara positif bagi bisnis mereka. Hal 

terakhir yang  perlu dicatat bahwa data yang 

dikumpulkan di dalam penelitian ini adalah 

mengabadikan tentang konsep pandemi covid 19 

yang memiliki dampak terhadap industri 

perhotelan.  

Penelitian di masa mendatang diharapkan 

dapat memiliki fokus pada aspek yang berbeda 

sehingga industri perhotelan akan meningkat. 

Apakah hasilnya mampu dikonfirmasi secara 

positif. Melihat kelompok usia yang berbeda dan 

membandingkannya dengan berbagai pengguna 

media sosial dan kepedulian mereka terhadap 

lingkungan. Hal ini juga bisa menjadi suatu studi 

yang cukup menarik untuk dikembangkan pada 

masa mendatang variabel-variabel input yang 

dipakai sebagai anteseden dalam meningkatkan 

intention to stay dapat diintegrasikan dengan 

berbagai gagasan yang lebih luas tentang segala 

faktor yang akan mampu memberikan keterlibatan 

terhadap pengambilan keputusan konsumen. 

Penelitian mendatang juga diharapkan untuk 

memasukkan penelitian kualitatif tentang topik ini 

di masa depan untuk mendapatkan pemahaman 

yang lebih baik tentang konsep sudut pandang para 

masing-masing pemangku kepentingan di industri 

perhotelan akan menggunakan berbagai cara untuk 

meningkatkan intensitas. Pengumpulan data secara 

longitudinal untuk penelitian mendatang 

diharapkan mampu mengeksplorasi keterlibatan 

pandemi covid 19 yang akan menjadi suatu studi 

penelitian yang memiliki kemanfaatan secara 

holistik. 
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